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ABSTRAK 

Pengembangan keterampilan digital pada  Usaha  Mikro,  Kecil,  dan Menengah (UMKM) menjadi hal yang 

penting dalam meningkatkan daya saing di era digital saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

implementasi logo, stiker, dan banner sebagai strategi pemasaran pada UMKM Jamu Mbah Su yang berlokasi 

di Kabupaten Jombang, Kecamatan Wonosalam. Melalui pengembangan identitas visual yang kuat, UMKM 

ini dapat meningkatkan visibilitas dan menarik perhatian konsumen. Metode penelitian yang digunakan 

meliputi observasi langsung dan wawancara dengan pemilik UMKM serta pelanggan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan logo, stiker, dan banner yang menarik dan sesuai dengan karakter produk 

dapat meningkatkan brand awareness serta memperluas jangkauan pemasaran. Selain itu, keterampilan digital 

dalam desain grafis yang diterapkan dalam pembuatan materi promosi memberikan dampak positif terhadap 

citra produk. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi UMKM lainnya dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk pengembangan usaha serta sebagai acuan untuk peningkatan kualitas produk dan 

layanan. Dengan demikian, pengembangan keterampilan digital pada UMKM Jamu Mbah Su diharapkan 

dapat  menjadi  model bagi  UMKM lain di  daerah sekitarnya untuk meningkatkan daya saing di pasar yang 

semakin kompetitif. 

Kata Kunci: Keterampilan Digital, Strategi Pemasaran, UMKM Jamu Mbah Su. 

ABSTRACT 

The development of digital skills in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) is important in 

increasing competitiveness in today's digital era. This study aims to explore the implementation of logos, 

stickers, and banners as a marketing strategy at MSME Jamu Mbah Su located in Jombang Regency, 

Wonosalam District. Through the development of a strong visual identity, this MSME can increase visibility 

and attract consumers' attention. The research methods used include direct observation and interviews with 

MSME owners and customers. The results of the study show that the use of attractive logos, stickers, and 

banners that are in accordance with the character of the product can increase brand awareness and expand 

marketing reach. In addition, digital skills in graphic design applied i n making promotional materials have a 

positive impact on product image. This study is expected to provide insight for other MSMEs in utilizing 

digital technology for business development and as a reference for improving the quality of products and 

services. Thus, the development of digital skills at MSME Jamu Mbah Su is expected to be a model for other 

MSMEs in the surrounding area to increase competitiveness in an increasingly competitive market. 

Keywords: Digital Skills, Marketing Strategy, MSME Jamu Mbah Su.
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia, memberikan kontribu-

si signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) serta menyerap lapangan  pekerjaan.  

Menurut  (Janah  & Tampubolon, 2024) UMKM 

berperan sebagai tulang punggung ekonomi 

Indonesia, yang menyerap lebih dari 97% tenaga 

kerja dan menyumbang lebih dari 60% PDB 

nasional. Di tengah persaingan global yang 

semakin ketat, UMKM diharapkan tidak hanya 

berfokus pada produksi, tetapi juga pada 

pemasaran yang efektif. Salah satu pendekatan 

yang dapat dilakukan adalah pengembangan 

keterampilan digital yang memungkinkan 

UMKM untuk memanfaatkan teknologi dalam 

strategi pemasaran mereka. 

Menurut (Benardi & Karlaili, 2022), salah   

satu tantangan  terbesar  yang  dihadapi  UMKM  

adalah keterbatasan dalam adopsi teknologi 

digital untuk memaksimalkan pemasaran produk     

mereka. Keterampilan digital  memungkinkan  

UMKM  untuk lebih    berinovasi    dalam     

memasarkan    produk, memperluas jangkauan 

pasar, dan berinteraksi lebih intensif dengan 

konsumen melalui platform online. UMKM 

Jamu Mbah Su yang berlokasi di Kabupaten 

Jombang, Kecamatan Wonosalam,  merupakan 

salah  satu  contoh  UMKM  yang  telah   

mengambil langkah    ini.    Jamu,    sebagai    

warisan    budaya Indonesia,  memiliki  potensi   

besar  dalam  industri kesehatan dan wellness 

yang sedang berkembang pesat.   (Dewantara,   

2018) dalam penelitiannya mengenai    menye-

butkan    bahwa   industri    jamu memiliki 

potensi besar untuk berkembang, terutama di 

tengah meningkatnya tren produk kesehatan dan 

wellness yang berbasis alami. Namun, untuk 

dapat bersaing dengan produk lain yang serupa, 

UMKM ini perlu mengembangkan identitas 

merek yang kuat. Penggunaan   logo,   stiker,   

dan   banner   sebagai bagian dari identitas 

visual dapat membantu meningkatkan daya tarik 

produk dan memperkuat posisi di pasar. 

Implementasi desain grafis dalam bentuk 

logo, stiker, dan banner tidak hanya memberikan 

identitas yang khas,  tetapi  juga  menjadi  alat  

komunikasi  yang efektif dalam menyampaikan 

nilai-nilai produk. (Nugroho, Florina, & Edy, 

2024) menyatakan bahwa visual yang menarik 

dan informatif adalah salah satu faktor penting 

dalam menarik perhatian konsumen, terutama di 

era digital yang penuh dengan informasi visual. 

Melalui logo yang menarik, UMKM dapat 

menciptakan kesan pertama yang positif di 

benak konsumen. Stiker dan banner yang 

dirancang dengan baik berfungsi sebagai media 

promosi yang dapat menarik perhatian 

masyarakat di sekitar, baik di tempat penjualan 

maupun dalam acara-acara lokal. 

Keterampilan digital dalam mendesain 

materi promosi menjadi sangat penting, terutama 

bagi UMKM yang sering kali terbatas dalam 

sumber daya dan anggaran pemasaran. (Wijoyo, 

2020) menjelaskan bahwa meskipun UMKM 

memiliki keterbatasan dalam hal anggaran, 

penggunaan teknologi digital, seperti desain 

grafis untuk pemasaran, memberikan peluang 

besar untuk menjangkau  konsumen  lebih  luas  

dengan  biaya yang relatif terjangkau. Oleh 

karena itu, pelatihan dan pengembangan 

keterampilan digital bagi pelaku UMKM perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi  

mereka  dalam  menggunakan perangkat lunak 

desain grafis serta memahami strategi pema-

saran digital yang efektif. Dengan pemahaman 

yang baik tentang alat-alat digital, UMKM     

Jamu Mbah Su diharapkan     dapat menciptakan 

konten yang relevan dan menarik, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan brand awareness 

dan penjualan. 
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Menurut (Sularsih, Ekasari, & Indah, 

2023) dalam jurnal Pengaruh Pelatihan Digital 

terhadap Peningkatan Kinerja UMKM, pelatihan 

keterampilan digital terbukti efektif  dalam  

meningkatkan  kinerja  UMKM, khususnya 

dalam aspek pemasaran dan branding. Pelaku 

UMKM yang memahami cara menggunakan 

alat desain grafis dan platform digital mampu 

menghasilkan konten promosi yang lebih 

profesional, yang berdampak positif pada per-

sepsi konsumen terhadap produk mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeks-

plorasi pengembangan  keterampilan  digital  

pada UMKM Jamu Mbah Su melalui imple-

mentasi logo, stiker, dan banner sebagai strategi  

pemasaran.  Branding melalui visual digital 

tidak hanya penting untuk menarik perhatian 

konsumen, tetapi juga berfungsi sebagai elemen 

penting dalam membangun kepercayaan dan 

loyalitas konsumen. Dengan mengkaji bagai-

mana strategi ini diterapkan dan dampaknya 

terhadap usaha, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat bagi 

UMKM lain dalam mengembangkan keteram-

pilan digital dan meningkatkan daya saing 

mereka di pasar. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pembuat kebijakan dalam merumuskan 

program-program pengembangan UMKM yang 

lebih efektif dan terarah. Peran pemerintah 

sangat krusial dalam memberikan pelatihan, 

pendampingan, dan fasilitasi akses terhadap 

teknologi digital bagi pelaku UMKM. Program-

program yang mendukung pengembangan 

keterampilan digital dapat menjadi kunci dalam 

memastikan UMKM di Indonesia mampu 

bersaing di pasar global. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

studi ini adalah  studi  pustaka,  yang  bertujuan  

untuk menggali dan menganalisis informasi 

terkait pengembangan  keterampilan  digital  

pada UMKM Jamu Mbah Su, serta implementasi 

logo, stiker, dan banner sebagai strategi pemasa-

ran. Studi pustaka merupakan pendekatan yang 

efektif untuk memahami konteks teori dan 

praktik yang relevan dengan topik penelitian ini. 

Pertama, peneliti melakukan identifikasi literatur 

yang berkaitan dengan keterampilan digital 

dalam UMKM, dengan fokus pada aspek desain 

grafis dan pemasaran digital. Sumber-sumber 

yang digunakan mencakup buku, artikel jurnal, 

dan laporan penelitian sebelumnya yang 

membahas mengenai penerapan desain grafis 

dalam strategi pemasaran, khususnya dalam 

konteks UMKM. 

Selanjutnya, peneliti menganalisis berbagai 

sumber yang mendiskusikan pentingnya identitas 

merek dalam meningkatkan daya saing produk, 

serta bagaimana logo, stiker, dan banner dapat 

berfungsi sebagai  alat  komunikasi  visual  yang  

efektif. Penelitian ini juga menelaah bagaimana 

pengembangan keterampilan digital dapat 

membantu UMKM, khususnya dalam memanfa-

atkan teknologi untuk menciptakan materi 

promosi yang menarik dan relevan. Dengan 

mengkaji berbagai referensi, peneliti berusaha 

untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang telah 

diterapkan oleh UMKM lain dan menilai 

relevansinya dengan kondisi di UMKM Jamu 

Mbah Su. 

Selain itu, peneliti juga memperhatikan 

perkembangan tren pemasaran digital yang ada 

saat ini, termasuk penggunaan media sosial dan 

platform digital lainnya, sebagai saluran untuk 

mempromosikan produk. Dari hasil studi pustaka 

ini, diharapkan  dapat  diperoleh wawasan 

mendalam mengenai tantangan dan peluang yang 

dihadapi oleh UMKM dalam mengimplemen-

tasikan keterampilan  digital, serta efek positif 

yang dapat dihasilkan dari penerapan strategi 
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pemasaran yang berbasis desain grafis. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada teori, 

tetapi juga mencoba mengaitkan hasil studi 

dengan praktik nyata yang ada di lapangan, 

sehingga dapat memberikan rekomendasi yang 

praktis dan aplikatif bagi UMKM lain   yang   

ingin   mengembangkan   keterampilan digital 

mereka. Dengan demikian, metode studi pustaka 

diharapkan mampu memberikan fondasi yang 

kuat untuk memahami dan mengevaluasi 

implementasi logo, stiker, dan banner dalam 

strategi pemasaran di UMKM Jamu Mbah Su, 

serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan UMKM di daerah tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan keterampilan digital 

pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) menjadi salah satu strategi penting 

dalam menghadapi tantangan di era digital. 

UMKM Jamu Mbah Su di Kabupaten 

Jombang, Kecamatan Wonosalam,  merupakan 

salah satu contoh konkret dari penerapan 

keterampilan   digital   melalui   implementasi   

logo, stiker, dan banner sebagai strategi 

pemasaran. Dalam pembahasan  ini,  kita  akan  

mengkaji berbagai aspek dari penerapan 

tersebut, termasuk manfaat, tantangan, dan 

implikasinya terhadap pengembangan 

UMKM. 

Pentingnya Identitas Merek 

 Identitas merek yang kuat sangat 

penting bagi UMKM, terutama di sektor yang 

kompetitif seperti industri jamu, di mana 

banyak produk yang serupa beredar di 

pasaran. Dalam konteks ini, penggunaan logo 

yang menarik dan representatif dapat 

membantu UMKM Jamu  Mbah  Su  untuk  

secara efektif membedakan produk mereka 

dari para pesaing. Sebuah logo yang dirancang 

dengan baik tidak hanya berfungsi sebagai 

simbol visual yang merepresentasikan merek, 

tetapi juga memiliki kekuatan untuk 

menciptakan kesan pertama yang positif di 

benak konsumen. Kesan ini, yang sering kali 

terbentuk dalam hitungan detik, sangat penting 

dalam membangun hubungan emosional 

dengan pelanggan. Semakin positif kesan yang 

ditinggalkan, semakin  besar  kemungkinan  

konsumen  untuk memilih produk tersebut di 

atas produk lain. Loyalitas pelanggan yang 

terbentuk melalui identitas merek yang kuat 

akan sangat berpengaruh pada keputusan 

pembelian di masa depan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan penjualan 

secara signifikan. Dengan demikian, investasi 

dalam desain logo dan identitas merek tidak 

hanya berfungsi untuk menarik perhatian, 

tetapi juga untuk membangun fondasi yang 

kokoh bagi pertumbuhan dan keberlanjutan 

UMKM di pasar yang sangat dinamis dan 

kompetitif. Identitas merek yang konsisten dan 

menarik dapat menjadi alat yang efektif dalam 

menciptakan diferensiasi yang jelas, sehingga 

membantu UMKM Jamu Mbah Su untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan 

mengukuhkan posisinya dalam industri jamu 

yang terus berkembang. 

Efektivitas Stiker dan Banner dalam 

Pemasaran  

Stiker  dan  banner  merupakan  alat  

promosi  yang efisien dan relatif terjangkau  

bagi UMKM. Dengan desain yang menarik, 

stiker dapat digunakan pada kemasan produk, 

sehingga meningkatkan daya tarik produk 

secara visual di rak toko. Banner, di sisi lain, 

dapat  dipasang  di  lokasi  strategis  untuk  

menarik perhatian konsumen yang lewat. 

Pemasaran yang efektif memerlukan    pengu-

langan    pesan,    dan keberadaan stiker dan 

banner dapat memperkuat brand awareness di 
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kalangan masyarakat. Selain itu, stiker   yang   

menarik   juga   dapat   meningkatkan peluang  

berbagi  informasi  dari  mulut  ke  mulut, 

karena konsumen cenderung menunjukkan 

produk yang menarik kepada orang lain. 

 

 

Gambar 1. Banner 

 

Pengembangan Keterampilan Digital  

Pengembangan keterampilan digital di 

UMKM Jamu Mbah  Su  meliputi  pelatihan  

dalam  penggunaan perangkat   lunak   desain   

grafis yang memadai. Pelatihan  ini tidak  

hanya membantu  para  pelaku usaha   dalam   

membuat materi   promosi yang menarik, 

tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri 

mereka  dalam  menggunakan  teknologi.  

Dengan keterampilan     ini,     mereka     dapat     

merespons perubahan  tren  pasar  dengan  

lebih  cepat  dan efisien.  Melalui  penguasaan  

keterampilan  digital, UMKM dapat berinovasi  

dan menciptakan  konten pemasaran yang 

relevan dengan audiens target. Selain  itu,  

keterampilan  ini  sangat  penting  untuk 

memungkinkan mereka merespons perubahan 

tren pasar  dengan  lebih  cepat  dan  efisien.  

Dengan menguasai keterampilan digital yang 

relevan, UMKM tidak hanya dapat ber-

adaptasi dengan perkembangan zaman, tetapi 

juga memiliki potensi untuk berinovasi, 

memperluas jangkauan pasar, dan mencipta-

kan konten pemasaran yang benar-benar sesuai  

dengan  kebutuhan  dan  preferensi  audiens 

target   mereka.   Hal   ini   pada   gili-rannya   

dapat meningkatkan  daya  saing  mereka  di  

pasar  yang semakin kompetitif. 

Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun banyak manfaat yang dapat 

diperoleh, pengembangan keterampilan digital 

juga menghadapi berbagai tantangan. Salah 

satu tantangan utama adalah keterbatasan 

akses terhadap teknologi dan pelatihan yang 

berkualitas. Beberapa pelaku UMKM mungkin 

tidak memiliki latar belakang pendidikan yang 

memadai dalam desain grafis, sehingga perlu 

adanya dukungan dari pemerintah atau 

lembaga terkait untuk memberikan pelatihan 

yang efektif. Selain itu, anggaran yang terbatas 
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juga dapat menjadi penghalang dalam 

pengadaan alat dan perangkat lunak yang 

diperlukan untuk menciptakan materi promosi 

yang berkualitas. 

Implikasi bagi Pengembangan UMKM  

Implementasi logo, stiker, dan banner 

dalam strategi pemasaran  UMKM  Jamu  

Mbah  Su  menunjukkan bahwa pengemba-

ngan keterampilan digital dapat berkontribusi    

signifikan terhadap pertumbuhan usaha. 

Dengan memiliki identitas merek yang kuat 

dan alat pemasaran yang efektif, UMKM ini 

dapat meningkatkan daya saing mereka di 

pasar. Selain itu, keberhasilan dalam mengim-

plementasikan keterampilan  digital  dapat  

menjadi  inspirasi  bagi UMKM lain di     

Kabupaten Jombang untuk mengadopsi pende-

katan serupa, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan perekonomian lokal. Secara 

keseluruhan, pengembangan keterampilan 

digital    pada   UMKM    Jamu   Mbah   Su   

melalui implementasi logo, stiker, dan   banner 

sebagai strategi pemasaran merupakan   

langkah yang strategis   dalam   meningkatkan   

daya   saing   dan keberlanjutan  usaha.  

Meskipun dihadapkan pada berbagai tanta-

ngan, dengan dukungan yang tepat dan  

pelatihan  yang  memadai,  UMKM  ini  dapat 

memanfaatkan teknologi digital untuk meng-

optimalkan pemasaran mereka. Keberhasilan 

dalam pendekatan ini     tidak     hanya     akan 

memberikan manfaat bagi Jamu Mbah Su, 

tetapi juga berpotensi memberikan dampak 

positif bagi pengembangan UMKM lainnya di 

Kabupaten Jombang dan sekitarnya. 

KESIMPULAN 

Pengembangan  keterampilan  digital  

pada UMKM Jamu Mbah Su di Kabupaten 

Jombang, Kecamatan Wonosalam, menunjuk-

kan pentingnya implementasi logo, stiker, dan 

banner sebagai strategi pemasaran yang efektif 

dalam meningkatkan daya saing di pasar yang 

semakin kompetitif. Melalui penciptaan 

identitas merek yang kuat, UMKM ini berhasil 

membedakan  produk  mereka  dan  menarik 

perhatian konsumen, yang merupakan langkah 

krusial   dalam   membangun   loyalitas   pe-

langgan. Stiker dan banner berfungsi tidak 

hanya sebagai media promosi yang menarik, 

tetapi juga memperkuat brand awareness di 

kalangan masyarakat, membantu memperluas 

jangkauan pemasaran mereka secara efisien dan 

terjangkau. Pengembangan keterampilan digital 

di kalangan pelaku UMKM memungkinkan 

mereka untuk merespons perubahan tren pasar 

dan berinovasi dalam menciptakan konten 

pemasaran yang relevan. Meskipun terdapat 

tantangan seperti keterbatasan akses terhadap 

teknologi dan anggaran, pelatihan dan duku-

ngan yang memadai dari pemerintah dan 

lembaga terkait dapat membantu mengatasi 

hambatan ini. Dengan demikian, keberhasilan 

Jamu Mbah Su dalam mengadopsi keterampilan 

digital dan strategi pemasaran yang tepat dapat 

menjadi model bagi UMKM lain untuk 

mengikuti jejak serupa, yang pada akhirnya  

akan  memberikan  kontribusi  positif terhadap 

perekonomian lokal dan pengembangan sektor  

UMKM secara  keseluruhan.  Hal  ini menegas-

kan bahwa pengembangan keterampilan digital 

adalah investasi penting yang dapat membe-

rikan dampak jangka panjang bagi keber-

lanjutan dan pertumbuhan usaha, serta menjadi  

pendorong  bagi  kemajuan  UMKM  di era 

digital yang terus berkembang. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar- besarnya kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan dan kontribusi 

dalam penelitian ini mengenai pengembangan 



1639 

Jurnal Sinabis 

Volume 1 No 6 Desember 2025 

 

 
 
 

keterampilan digital pada UMKM Jamu Mbah 

Su di Kabupaten Jombang, Kecamatan 

Wonosalam. Pertama-tama, kami ingin 

menyampaikan penghargaan kepada para 

pelaku usaha Jamu Mbah Su yang telah 

bersedia berbagi pengalaman dan informasi 

yang sangat berharga mengenai implementasi 

logo, stiker, dan banner sebagai strategi    

pemasaran.    Tanpa    keterbukaan    dan kerja-

sama mereka, penelitian ini tidak akan mungkin 

terwujud.  Kami juga berterima  kasih kepada 

para mentor dan instruktur yang telah 

memberikan pelatihan keterampilan digital 

yang membantu para pelaku UMKM 

memahami dan menguasai teknologi desain 

grafis, sehingga dapat memaksimalkan potensi 

pemasaran produk mereka. Selain itu, kami 

mengucapkan terima kasih kepada pihak 

pemerintah dan lembaga terkait yang telah 

berkomitmen untuk mendukung pengembangan 

UMKM melalui program-program pelatihan 

dan penyuluhan. Dukungan dan fasilitas yang 

diberikan sangat krusial dalam membantu 

UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan 

zaman dan meningkatkan daya saing mereka. 

Kami berharap bahwa  penelitian ini dapat  

memberikan  manfaat tidak hanya bagi Jamu 

Mbah Su, tetapi juga bagi UMKM lainnya di 

daerah ini dan sekitarnya. Semoga langkah-

langkah  positif yang telah  diambil  dalam 

pengembangan keterampilan digital ini dapat 

menginspirasi lebih banyak pelaku usaha untuk 

berinovasi dan terus berkembang di era digital 

yang penuh tantangan ini. Terima kasih atas 

segala bantuan dan dukungan yang telah 

diberikan, semoga kerja keras kita bersama 

dapat membawa hasil yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan perekonomian lokal..  
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